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Aljabar maks-plus merupakan suatu himpunan R = R[f"g yang dilengkapi
dengan dua operasi yaitu  dan 
, dengan a b = maksfa; bg dan a
 b = a+ b.
Himpunan matriks berukuran m  n atas aljabar maks-plus dinotasikan seba-
gai Rmn. Suatu matriks A dikatakan tak tereduksi jika graf precedence G(A)
terhubung kuat. Sebaliknya, jika graf precedence G(A) tidak terhubung kuat,
maka matriks tersebut tereduksi. Matriks A = (aij) 2 Rnn dikatakan ter-
visualisasi jika aij  (A) untuk setiap i; j 2 N dan aij = (A) untuk seti-
ap (i; j) 2 E(A). Suatu matriks tervisualisasi kuat apabila aij = (A) jika
dan hanya jika (i; j) 2 E(A). Pada penelitian ini, dibahas mengenai proyektor
spektral, kelas-kelas siklis dan perilaku khusus dari matriks berpangkat, dan pe-
nyelesaian ketercapaian. Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa suatu matriks Q dikatakan proyektor spektral dari A apabila memenuhi
A 
 Q = Q 
 A = Q = Q2. Proyektor spektral Q = Ar akan periodik ketika
nilai r  n2. Jika matriks A adalah suatu matriks denit dan tak tereduksi maka
semua baris (atau kolom) dari Ar yang termuat di kelas siklis yang sama adalah
bernilai sama. Ruang eigen matriks A disebut tercapai apabila orbit O(A; x)
memuat vektor eigen dari matriks A.
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Max-plus algebra is a set R = R[f"g equipped with two operations  and

, where ab = maxfa; bg and a
b = a+b. The set of matricesmn in max-plus
algebra is denoted by Rmn. Matrix A is called irreducible if precedence graph
G(A) is strongly connected, if precedence graph G(A) is not strongly connected,
then the matrix is called reducible. Matrix A = (aij) 2 Rnn is called visualized
if aij  (A) for all i; j 2 N and aij = (A) for all (i; j) 2 E(A). A visualized
matrix is called strictly visualized if aij = (A) if and only if (i; j) 2 E(A). In
this research, is discussed about spectral projector, cyclic classes and ultimate
behavior of matrix powers, and solving reachability. Based on the result and
discussion can be concluded that matrix Q is called spectral projector on A such
that A
Q = Q
A = Q = Q2. Spectral projector Q = Ar will be periodic when
r  n2. If matrix A is denite and irreducible then all rows (or colomns) of Ar
with indices in the same cyclic class are equal. Eigenspaces of matrix A is called
reachable if orbit O(A; x) contains eigenvector of matrix A.




"Keistimewaan dalam kehidupan adalah menjadi dirimu sendiri."
(Joseph Campbell)
"Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan."
(QS. Al-Insyirah : 6)
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DAFTAR NOTASI
R : himpunan bilangan real
R : R [ f"g
 : operasi maksimum pada aljabar maks plus

 : operasi jumlah pada aljabar maks plus
" : elemen identitas untuk  dengan " =  1
e : elemen identitas untuk 
 dengan e = 0
Rmn : himpunan matriks berukuran m n dengan elemen R
En : matriks identitas berukuran n n dalam aljabar maks plus




 : : :
 A (A sebanyak k)
G(A) : graf berarah dari matriks A
I(G) : himpunan yang beranggotakan titik-titik (nodes) pada graf berarah G(A)
E(G) : himpunan yang beranggotakan arcs pada graf berarah G(A)
 : lintasan (path) pada graf berarah G(A)
!() : bobot dari lintasan 
!(;A) : bobot lintasan  pada G(A)
(;A) : rata-rata cycle  pada G(A)
(A) : nilai eigen terbesar dari matriks A
Nc(A) : node eigen atau node kritis di A
C(A) : cycle kritis di A
Ec(A) : himpunan semua arc dari semua cycle kritis di A
V (A) : ruang eigen dari matriks A
(A) : cyclicity matriks A
(G(A)) : cyclicity graf berarah G(A)
xii
Aii : submatriks dari matriks A pada diagonal ke-i
a
(r)
ij : elemen dari matriks A
r
arij : pangkat ke-r dari aij
"n1 : matriks berukuran n 1 dengan elemennya bernilai "
Q(A) : proyektor spektral dari matriks A
Qi(A) : proyektor spektral elementer ke-i dari matriks A
A : matriks Kleene Star
T (A) : transien dari Ak
[i] : kelas siklis yang memuat node i
O(A; x) : orbit dari matriks A dengan vektor awal x
Attr(A; p) : ruang p-attraction dari matriks A
xiii
